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ABSTRAK 
 

 

ANALISIS PERBANDINGAN STABILITAS CAMPURAN STONE MATRIX 

ASPHALT (SMA) DENGAN MENGGUNAKAN ASPAL BUTON PG 76 DAN 

ASPAL CARIPHALTE PG 70. 

 

Proses pembangunan jalan raya sebagian besar menggunakan tipe perkerasan lentur 

(Fleksible Pavement). Jenis campuran Stone Matrix Asphalt (SMA) yang memiliki gradasi 

senjang untuk meningkatkan daya tahan atau keawetan (durability), ketahanan terhadap alur 

(Rutting Resistance), ketahanan gelincir (Skid Resistance) yang cukup tinggi, serta cocok 

untuk dilewati beban kendaraan berat yang dapat digunakan sebagai lapis permukaan pada 

konstruksi jalan raya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai kadar aspal optimum 

(KAO) campuran Stone Matrix Asphalt (SMA) dengan menggunakan aspal Buton PG 76 

dan aspal Cariphalte PG 70 serta jenis aspal mana yang memberikan stabilitas campuran 

Stone Matrix Asphalt (SMA) yang lebih baik. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan pengujian marshall test dengan yang mengacu pada Spesifikasi Umum Bina 

Marga tahun 2018 revisi III, SNI yang dilengkapi dengan ASTM.  

Hasil pengujian kadar aspal optimum (KAO) pada campuran aspal dengan penambahan 

aspal Buton PG 76 sebesar 5,75%. Sedangkan nilai KAO untuk penambahan aspal 

Cariphalte PG 70 pada campuran SMA adalah 6,25 %. Pada pengujian karakteristik 

marshall test dapat dilihat dari kadar aspal optimum. Aspal Cariphalte PG 70 pada jenis 

campuran SMA menghasilkan nilai kao yang lebih tinggi dibandingkan dengan asbuton PG 

76. Namun dari sisi volumetrik nilai kepadatan asbuton PG 76 yang lebih tinggi dibandingan 

dengan aspal cariphalte PG 70 yang mengakibatkan nilai VMA, VIM, VFA, nilai stabilitas 

dan kelelehan menjadi lebih kecil dibandingankan dengan aspal Cariphalte PG 70. Akan 

tetapi untuk nilai Marshall Quotients (MQ) aspal Buton PG 76 memiliki nilai yang lebih 

tinggi di bandingkan dengan aspal Cariphalte PG 70. Sehingga aspal Cariphalte PG 70 dapat 

dinyatakan lebih baik dibandingkan dengan aspal Buton PG 76. 

 

 

Kata Kunci: SMA, Asbuton PG 76, Cariphalte PG 70, Marshall test. 
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ABSTRACT  
 

 

COMPARATIVE ANALYSIS OF STONE  MATRIX ASPHALT (SMA) 

MIXTURE USING BUTON PG 76 ASPHALT AND CARIPHALTE PG 70 

ASPHALT 

 

Most of the road construction process uses a flexible pavement type. A mixed type of Stone 

Matrix Asphalt (SMA) which has gap gradations to increase durability, rutting resistance, 

high skid resistance, and is suitable for passing heavy vehicle loads that can be used as a 

surface layer in highway construction. This study aims to determine the optimum asphalt 

content (KAO) of Stone Matrix Asphalt (SMA) mixture using Buton PG 76 asphalt and 

Cariphalte PG 70 asphalt and which type of asphalt provides better stability of Stone Matrix 

Asphalt (SMA) mixture. The method used in this study uses the Marshall test with reference 

to the 2018 General Highways Specifications revision III, SNI which is equipped with ASTM. 

Test results for optimum asphalt content (KAO) on asphalt mixtures with the addition of 

Buton PG 76 asphalt of 5.75%. Meanwhile, the KAO value for adding Cariphalte PG 70 

asphalt to the SMA mixture is 6.25%. In testing the characteristics of the Marshall test, it 

can be seen from the optimum asphalt content. Asphalt Cariphalte PG 70 in the SMA mixture 

type produces a higher kao value compared to buton PG 76. However, from a volumetric 

perspective, the density value of Asbuton PG 76 is higher than that of Asphalt cariphalte PG 

70 which results in VMA, VIM, VFA, stability and The melting point becomes smaller 

compared to Cariphalte PG 70 asphalt. However, for the Marshall Quotients (MQ) value, 

Buton PG 76 asphalt has a higher value compared to Cariphalte PG 70 asphalt. So 

Cariphalte PG 70 asphalt can be stated to be better than Buton asphalt. PG 76. 

 

 

Keyword: SMA, Asbuton PG 76, Cariphalte PG 70, Marshall test. 
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